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STUDI PENGARUH PERUBAHAN TATA GUNA LAHAN TERHADAP
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ABSTRACT

Land use changes that occur in Pangkajene river is u magor impact of human
activities. The population that continues to increase causes the need for new
residential areas to continue to grow. Changing the forest area into fields or
making 1t a residential area will certamly have a major effect on sediment in
Pangkajene river. This study aimed to analyge the effect of land use changes on
sediment enhancement in Pangkajene ri //\ ¢ _analysis was carried out by
calculating the erosion rare using o Fguation (LUSLE) and by
calculating the amount of suspen ; \,_,\ angkajene river from
2009 10 2018, From the ana e sediment load thar
occured was equal to 94. A '
tons year in 2048, T
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

prinsip hidrologi dan pengelolaan DAS harus senantiasa memperhatikan
kaidah kaidah pengelolaan sumber daya alam dan keseimbangan ckosistem.
Manusia merupakan salah satu komponen ekosistem. dalam kehidupan
manusia melakukan berbagai bentuk aktivitas. Aktivitas manusia vang
begitu dinamis mengakibatkan dampak pada suatu komponen lingkungan

lainnya. Hal ini menunjukkan suatu hubungan timbal balik yvang seharusnya

seimbang. Jika tidak terjadi keseimbangan maka akan menimbulkan




permasalahan, seperti terjadinya banjir dan tanah longsor. Hal ini
dikarenakan DAS tidak mampu  menyerap, menyimpan,  dan

mendistribusikan air hujan di musim penghyjan dan musim kemarau. selain

itu kegiatan pengelolaan lahan yang atikan sistem konservasi

- / S

mengakibatkan
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sebuah dampak yang besar dari kegiatan manusia. Jumlah penduduk vang
terus meningkat menyebabkan kebutuhan akan daerah pemukiman baru
terus bertambah. Perubahan daerah hutan menjadi persawahan ataupun
menjadikannya sebagai daerah pemukiman tentunya akan berpengaruh
besar terhadap sedimen di sungai Pangkajene.

Penelitian ini mengambil objek di Sungai Pangkajene yang dimana

letaknya di Kabupaten Pangkep. Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan-




pernyataan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Studi Pengaruh Perubahan Tata Guna Lahan Terhadap

Peningkatan Sedimen DAS Pangkajene (Studi Kasus)".

B. Rumusan Masalah

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1) Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk menambah pengetahuan
dan wawasan tentang dampak pengaruh perubahan tata guna lahan
terhadap peningkatan jumlah sedimen di sungai Pangkajene

2) Penelitian im1 dapat digunakan mahasiswa sebagai rujukan untuk

penelitian selanjutnya yang khususnya mengenai pengaruh perubahan

tata guna lahan pasca banjir .




3) Untuk kalangan masyarakat penelitian ini dapat dijadikan sebagai
iformasi untuk mengetahui banjir akibat adanya alih fungsi lahan di

sub DAS pangkajene.

E. Batasan Masalah

Untuk menghindari peg

batasan m
. Ny
1) Lokasij \\\\d"!w e
2) Peneli : \,\\_\ 4 , W

tahun 2019

5) Untuk menghi
metode Meyer Peter Muller.

6) Tidak meneliti tentang gerusan pada dasar sungai

F. Sistematika Penulisan

Bab I PENDAHULUAN vyang berisi latar belakang penelitian.

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,

dan sistematika penulisan.




Bab 11 KAJIAN PUSTAKA yang berisi tentang teori-teori vang

berhubungan dengan permasalahan yang diperlukan dalam melakukan
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA
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aliran menuju muara sungai. Pengukuran panjang sungai dan panjang DAS
adalah penting dalam analisis aliran limpasan dan debit aliran sungai,
Panjang DAS adalah panjang maksimum sepanjang sungai utama dari
stasiun yang ditinjau (muara) ke titik terjauh dari batas DAS (Triatmodjo,
2010).

DAS adalah suatu area dipermukaan bumi vang didalamnya terdapat

sistem pengaliran vang terdiri dan satu sungai utama (main stream) dan
6




beberapa anak cabangnya (tributaries). yang berfungsi sebagai daerah
tangkapan air dan mengalirkan air melalui satu keluaran (outler)

(Soewarno,1995).

menuju sungai uta:
2013),
Anak sungai bagian dari muka bumi yang karena sifatnya menjadi tempat
air mengalir dari mata air. Jaringan sungai dan anak-anak sungainya
mempunyai bentuk seperti percabangan pohon. Parit-parit bergabung
membentuk alur yang lebith besar. yang selanjutnya beberapa alur
bergabung membentuk anak sungai, dan kemudian beberapa anak sungai

tersebut membentuk sungai utama (Triatmodjo, 2010),




]S
\
N

18| (17 Adari-—9 ] ThT
o® = \- , Z

‘////’l’ l \‘\\\\

seperti tata gung \\

ditempat terscbut dap
aliran air sungai (Asdak, 2010).

Luas DAS diperkirakan dengan mengukur daerah itu pada peta
topografi. Luas DAS sangat berpengaruh terhadap debit sungai. Pada
umumnya semakin besar DAS semakin besar jumlah limpasan permukaan
sehingga semakin besar pula aliran permukaan atau debit sungai

(Triatmodjo, 2010).




Asdak (2010), mengemukakan bahwa beberapa karakteristik DAS
yang mempengaruhi debit aliran antara lain yaitu

a) Luas DAS. Luas DAS menentukan begsarnya daya tampung terhadap

masukan hujan. Makin luas daya tampung, berarti

makin besar volume airva \ ,

il BB
ey

kecil.

¢) Pengaruh vegetasi. Vegetasi dapat memperlambat jalannya air larian dan
memperbesar jumlah air yang tertahan di atas permukaan tanah dengan
demikian akan menurunkan laju debit aliran,

2. Macam-macam DAS berdasarkan fungsi.

Adapun macam-macam DAS berdasarkan fungsinya adalah sebagai

berikut:
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a)  Bagian hulu didasarkan pada fungsi konservasi yang dikelola untuk
mempertahankan kondisi lingkungan DAS agar tidak terdegradasi, yang

antara lain dapat dundikasikan dari kondisitutupan vegetasi lahan DAS.

ekonomi.
air. ke

N e
terkait pa 1 \}‘V i pengelolaar

C} Bﬂglﬂ]‘l h o k ’ ‘%/l/;i/t\/kt) P §j::\\-\
Z&IA
|

bersih. serta pengelola
3. Manfaat Dacrah Aliran Sungai ( DAS )

Sebagai tempat penampungan air hujan dan banyak manfaat lain dari
DAS bagi kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan, DAS harus selalu
dijaga kelestariannya. Cara menjaga kelestarian DAS antara lain tidak
menggunduli hutan atau tanaman-tanaman di areal DAS. Cara lainnya yaitu
tidak mendirikan bangunan di areal DAS sebagai tempat pemukiman atau

keperluan lainnya. DAS i termasuk kedalam potensi gografis




indonesia yang harus di manfaatkan agar mendapatkan keuntungan dari

4. Masalah Daerah Aliran Sungai (DAS

",
‘.
’

N

//7// /

3) Eutrofikasi (p
5. Tujuan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)
Adapun tujuan pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah
sebagai berikut:
a) Mengkonservasi tanah pada lahan pertanian.
b) Memanen atau menyimpan kelebthan air pada musim hujan dan

memanfaatkannya pada musim kemarau




¢) Memacu usaha tani berkelanjutan dan menstabilkan hasil panen melalui

perbaikan pengelolaan sistem pertanian,

d) Memperbaiki keseimbangan ekologi (shubungan tata air hulu dengan

hilir, kualitas air, kualitas dan a, dan keanekaragaman

hayati).

1. Defenisi T :
.;"' }rﬁ., 4,!"_.5
‘ NN
{iﬂtﬁﬁ’ﬂ‘l‘lﬂ ; 1 ! \) -%\u .
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tergantung pada kelas kemampuan lahan yang dicirikan oleh adanya
perbedaan pada sifat- sifat yang menjadi penghambat bagi penggunaannya
seperti tekstur tanah, lereng permukaan tanah, kemampuan menahan air dan
tingkat erosi yang telah terjadi. Tata guna lahan juga tergantung pada
lokasi, khususnya untuk daerah-daerah pemukiman, lokasi industri, maupun
untuk daerah-daerah rekreasi (Suparmoko, 1995). Menurut Barlowe (1986)

faktorfaktor yang mempengaruhi Tata guna lahan adalah faktor fisik dan




biologis, faktor pertimbangan ekonomi dan faktor institusi (kelembagaan).
Faktor fisik dan biologis mencakup kesesuaian dari sifat fisik seperti

keadaan geologi, tanah. air, iklim, fumbuhtumbuhan, hewan dan

kependudukan. Faktor pertimbanganfeke cirikan oleh keuntungan.

keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin meningkat

Jumlahnya dan kedua berkaitan dengan meningkatnya tuntutan akan mutu
kehidupan yang lebih baik. Para ahli berpendapat bahwa perubahan tata
guna lahan lebih disebabkan oleh adanya kebutuhan dan keinginan
manusia. Menurut McNeill et al_, (1998)

faktor-faktor yang mendorong perubahan tata guna lahan adalah

politik, ekonomi, demografi dan budaya. Aspek politik adalah adanya
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kebijakan yang dilakukan oleh pengambil keputusan yang mempengaruhi

terhadap pola perubahan tata guna lahan. Selanjutnya pertumbuhan

mengalami perubahan tata guna lahan selama 30 tahun. Pola perubahan tata

guna lahan im disebabkan karena pertumbuhan penduduk, kebijakan
pemerintah pada sektor pertanian dan transmigrasi serta faktor sosial
ekonomi lainnya. Akibatnya, lahan basah yang sangat penting dalam fungsi
hidrologis dan ckologis semakin berkurang yang pada akhirmya
meningkatkan peningkatan erosi tanah dan kerusakan lingkungan lainnya,

Konsekwensi lainnya adalah berpengaruh terhadap ketahanan pangan yang




o

berimplikasi semakin banyaknya penduduk yang miskin. Perubahan tata
guna lahan di suatu wilayah merupakan pencerminan upaya manusia

memanfaatkan dan mengelola sumberdaya Jahan. Perubahan tata guna lahan

tersebut akan berdampak terhadap

=
i .V

menyebabkan kerusakan tambak. Terjadinya banjir pada dasarnya dipicu

oleh dua hal pokok yaitu:
a) makin sedikitnya lahan yang berfungsi sebagai resapan air.

b) terjadinya amblesan tanah (land subcident)karena eksploitasi air tanah

dan pembangunan fisik yang melebihi daya dukung.
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Oleh karena itu perubahan penggunaan lahan dari lahan non terbangun
menjadi lahan terbangun akan menstimulasi besarnya air larian (Hadi,
2001).

C. Infiltrasi

e
C A
H

AN

akhirnya akan mencapai milai maksimum yang konstan. Air hujan mengalir
kedalam tanah, dalam batas tertentu, bersifat mengendalikan ketersediaan
air untuk berlangsungnya evapotranspirasi. Air infiltrasi yang yang tidak
kembali lagi ke atmosfer melalaui proses evapotranspirasi akan menjadi air

tanah untuk seterusnya mengalir ke sungai di sekitarmya .
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mengalir menjadi anak sungai dan pada akhirnya menjadi aliran sungai.

Limpasan permukaan berlangsung ketika jumlah curah hujan telah
melampaui laju infiltrasi air ke dalam tanah, setelah itu air akan mulai
mengisi cekungan-cekungan pada permukaan tanah, setelah pengisian
terhadap cekungan ersebut selesai, air mengalir di atas permukaan dengan
bebas. Limpasan yang mengalir agak cepat selanjutnya membentuk aliran

debit sedangkan limpasan lain ada yang memerlukan waktu berhari-hari
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atau bahkan beberapa minggu sebelum akhirnya menjadi aliran debit karena

‘melewati cekungan-cekungan permukaan tanah (Asdak, 2014).

------

* o
Q Q"('é

TR s
e

(/&7:4

sebagar ahran arr
menjadi aliran sungai setelah mengalir melewati selokan atau parit-parit
yang mengarah ke anak sungai. Limpasan permukaan sangat dipengaruhi
oleh faktor ikhim dan karakteristik daerah aliran sungai. di mana lama
intensitas hujan berbanding lurus dengan besarnya limpasan permukaan

vang terjadi. Hujan turun dalam intensitas yang tinggi dan lama dapat

memicu limpasan permukaan, menurut Dehotin et al, (2015) hal 1m
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merupakan salah satu proses yang terlibat dalam terjadinya banjir, erosi.

tanah longsor dan transfer polusi.

sebagai berikut :

Q=0278xC X

Untuk perhitungan i1

g = Bas (BNFF (2)

24
Keterangan
I Intensitas curah hujan (mm/jam)
R4 : Curah hujan maksimum harian dalam 24 jam (mm/jam)

t : Lama hujan (jam)
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Besarnya koefisien run off (C) didasarkan pada keadaan daerah

pengaliran sepert! tertera pada tabel 1.

Table 1. perhitungan koefisien run off (C)
oalirar Koefisien run
off (C)
0,20

.........

Erosi adalah pengikisan atau kelongsoran material yang sesungguhnya
merupakan proses penghanyutan tanah oleh desakan-desakan atau kekuatan
air dan angin baik yang berlangsung secara alamiah maupun sebagai akibat
tindakan atau perbuatan manusia ( Kartasapoetra dan Sutedjo,1991)

Menurut Kironoto dan Yulistiyanto (2000), erosi yang juga disebut sebagai

pengikisan atau kelongsoran tanah adalah merupakan proses penghanyutan

tanah oleh desakandesakan atau kekuatan air dan angin baik vang
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berlangsung secara alamiah maupun sebagai akibat atau tindakan dan

manusia.

maksimum yang ake m tanaman
dan tindakan konservasi tanah tidak mengalami perubahan. Analisis tingkat
bahaya erosi secara kuantitatif dapat menggunakan formula vang
dirumuskan oleh Wischmeier dan Smith (1978) berupa rumus Universal
Soil Loss Equation (USLE). adalah metode yang paling umum digunakan
untuk memperkirakan besarnya erosi, dengan rumus sebagai berikut:

(3)

A=RxKxLSxCxP

Dimana: A = Laju tanah tererosi (ton/ha/tahun)
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R = Faktor erosivitas curah hujan

K = Faktor erodibilitas tanah

LS = Faktor panjang dan kemiringan lahan

dihitung dari data curah hujan tahunan sebanyak mungkin dengan

menggunakan persamaan Lenvam (DHV, 1998):

R = 6,12 (RAIN)'"?' (DAYS)"* (MAXP)"* (4)
Dimana:

R = Erosivitas hujan rata-rata tahunan

RAIN = curgh hujan rata-rata tahunan (cm)

DAYS = Jumlah hari hujan rata-rata pertahun (hari)
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MAXP = Curah hujan maksimum rata-rata dalam 24 jam per bulan
untuk kurun waktu satu tahun (cm)

2. Faktor erodibilitas tanah (K). Faktor érodibilitas tanah menunjukkan

‘- partikel terhadap

pengikisan dan perpindahg kain, hujan. Tekstur

tingkat kerentanan tanah terhadapg@ros

Latosol coklat
Latosol
Regosol
Regosol
Regosol

Sumber: Asdak (2010), Hidrologi da
hal. 365.

3. Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS). Faktor indeks topografi L
dan S. masing-masing mewakili pengaruh panjang kemiringan lereng
terhadap besarnya erosi. Panjang lereng megacu pada aliran permukaan,

yaitu lokasi berlangsungnnya erosi dna kemungkina terjadinya deposisi

sedimen. Pada umumnya, kemiringan lereng diperlukan sebagai faktor yang
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seragam. Faktor panjang lereng (L) didefinisikan secara matematik sebagai
berikut (schwab et al., 1981) dalam (asdak 2010);

L=(1/22.1)m (5)
Dimana ;| = panjang kemiringan g

\ &\\\\u H’ [/y /’/

FITE
‘:q. v’ r\/ f

komponen panjang dan kemiringan lereng (L dan S) diintregasikan menjadi

faktor LS dan dihitung dengan rumus:
LS =L"(0.00138 §% +0.00965 S + 0,0138) (7)
Dimana L = panjang lereng (m)
S = kemiringan lereng (%)
Rumus di atas diperoleh dari percobaan dengan menggunakan plot erosi

pada lereng 3-18%, sehingga kurang memadai untuk topografi dengan
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kemiringan lereng yang terjal. Happer (1988) menunjukkan bahwa pada
lahan dengan kemiringan lereng lebih besar dari 20% pemakaian persamaan

9 akan diperoleh hasil yang over estimate {penaksiran lebih), Untuk lahan
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Tabel 3 Nilai LS berdasarkan panjang gradien kemiringan lereng (diadaptasi dari Goldmand et al., 1986)
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4. Faktor pengelolaan tanaman (C). Faktor C menunjukkan keseluruhan
pengaruh dan vegetasi, seresah, kondisi permukaan tanah, dan pengelolaan

lahan terhadap besarnya tanah yang hilang (erosi). Oleh karenanya,

besarnya angka C tidak selalu sg

Apabila dikehendaki angka

Tanaman kemang C
Tanaman kentang ditan;

Pola tanam berurutan "" sa tanaina -/

Pola tanam berurutan

Pola tanam tumpang gilir + sisa tanaman 0.357
Kebun campuran 0,200
Ladang berpindah 0,400
Tanah kosong diolah 1,000
Tanah kosong tidak diolah 0,950
Hutan tidak terganggu 0,001
Semak tidak terganggu 0,010
Alang-alang permanen 0,020
Alang-alang dibakar 0,700
Sengon disertai semak 0.012
Sengong tidak di sertai semak dan tanpa serasah 1,000
pohon tanpa semak 0.320

Sumber: Asdak (2010), Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai, hal 373

30




31

5. Faktor Pengelolaan dan Konservasi Tanah (P). Pengaruh aktivitas

pengelolaan dan koservasi tanah (P) terhadap besarnva erosi dianggap

berbeda dari pengaruh yang ditimbulkan oleh aktivitas pengelolaan tanam

(C). Dalam pemakaian di bidang

¢. kemiringan > 20% 0,90
Tanaman dalam jalur-jalur: jagung-kacang tanah + mulsa 0,05
Mulsa limbah jerami:

a. 6 ton/ha/tahun 0.30

b. 3 ton/ha/tahun 0.50

c. 1 ton/ha/tahun (.80
Tanaman perkebunan:

a. disertal penutup tanah rapat 0,10

b. disertai penutup tanah sedang 0.50
Padang rumput:

a. baik 0,04

b. jelek 0.40

Sumber: Asdak (2010), Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai, hal 375,




Penilaian faktor P di lapangan lebih mudah bila digabungkan dengan faktor

C karena dalam kenyataanya, kedua faktor tersebut berkaitan erat. Beberapa

nilai faktor CP telah dapat ditentukan berdasarkan penelitian di jawa seperti

pada tabel berikiut:

Tabel 6. Perkiraan nilai faki
(Abdurachman dkk . 19~ :

::::

c. atang-a’lang
d. serai wangi

Tanaman Pertanian
a.  umbi-umbian i
b. biji-bijian 0,51
¢. kacang-kacangan 0,36
d. campuran 0,43
e. padi Inigasi 0.02
Perladangan
a. | tahun tanam-1 tahun bero 0,28
b. 1 tahun tanam-2 tahun bero 0,19
Pertanian dengan konservasi
a, mulsa 0,14
b. teras bangku 0,04
C. contour cropping 0.14

Sumber: Asdak (2010), Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. hal
375-376.
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Sedangkan untuk daerah yang belum tersedia nilai P dari hasil
penelitian, petunjuk umum untuk memprakirakan nilai tersebut dapat

diperoleh dengan memanfaatkan Tabel Tabel tersebut menunjukkan

$

[ |

9Ty
NP
It

W e 7

neelolaan Daer

4 !" A

diyumpai di lapangan.

F. Sedimentasi

1. Pengertian Sedimen

Sedimen adalah hasil proses erosi, baik herupa.ernsi permukaan. erosi parit.
atau jenmis erosi tanah lainnya. Sedimen umumnya mengendap di bagian
bawah kaki bukit, di daerah genangan banjir, saluran air, sungai, dan waduk

(Asdak, 1995). Sedangkan sedimentasi adalah proses mengendapnya




material fragmental oleh air sebagai akibat dar adanya erosi. Proses

mengendapnya material ferscbut yaitu proses terkumpulnya butir-butir

tanah vang terjadi karena kecepatan aliran), air yang mengangkut bahan

besaran kecepatan

diketahui mempengaruhi kandungan konsentrasi sedimen suspensi, dan
juga mempengaruhi  bentuk distribusi  kecepatan, diperkirakan juga
mempengaruhi besarnya kecepatan gesek. Sehubungan dengan itu. dalam
tulisan ini akan dipelajari seberapa besar pengaruh angkutan sedimen dasar
(bedload) terhadap kecepatan gesek pada arah transversal, dari tengah
saluran ke arah di tepi, termasuk pengaruh kemiringan dasar saluran dan

debit aliran terhadap distribusi kecepatan gesek. |
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2. Analisis Prakiraan Besarnya Sedimentasi

Untuk memperkirakan besarnya nilai sedimen dari suatu daerah tangkapan

LT

g
20 eN
f ]

N g

-

Dimana 7 -
D = Nisbah pelepas 4:’{AAN DP\“
Y = hasil sedimen yang """‘/‘\"

T = erosi total yang berasal dan daerah tangkapan air yang
berlangsung dibagian atas outlet
Sedimen di sungai dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu sedimen
melayang (suspended load) dan sedimen merayap atau dasar (bed load)
a.  Sedimen Melayang (suspended load)
Untuk menghitung sedimen melayang, digunakan metode antara lain :

Metode perhitungan debit sedimen melayang berdasarkan
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pengukuran sesaat.
Pada periode waktu tertentu debit muatan sedimen dapat didefenisikan
sebagail hasil perkalian konsentrasi dan debitnya yang dapat dirumuskan
sebagai berikut :
Qu = k.Cs.Q

Dimana -

= -
X, Y,
,%/%;

¥
r

L
1 l ' l “\\
=\

Q  =debit air (m3/det)

Cs = konsentrasi sedimen beban melayang (gr/liter)

Umumnya untuk perhitungan debit sedimen melayang pengukuran
perasamaan |4 ditulis sebagar berikut :

Qsm = 0,0864 x Cs x Qw (14)

Dimana :




37

Qsm = debit sedimen melayang (ton/year)

Qw =debit air (m3/det)

; 2. % SO

b. Sedimen da load _

Z oKL
\ :
Sedimen dasar adalahiranspo //”/%}”w\\‘

( < \i\ VZ&(TIA\
(rolling). menggeser (iding)-dan, ,,

Yo =

eksperimen di laboratoriu

tersebut. Umumnya dari persamaan sedimen dasar ini menggunakan angka-
angka empiric vang bersifat konstan.

Metode pengukuran muatan sedimen dasar dapat dilakukan dengan
Perkiraan dengan menggunakan rumus empiris

Persamaan Mayer Petter Muller




Metode M-P-M ini menggunakan data yang diambil dari suatu pengukuran

pada satu penampang basah, kedalaman air rata-rata. kecepatan rata-rata,

§" = kemiringan das

g = gaya grafitasi (m/det2)

Rh = radius hidrolik (m)

qs = berat bed load kering udara tiap satuan lebar tiap satuan waktu
(kg/m.sec)

gs = berat sedimen padat dalam air tiap satuan lebar tiap satuan
waktu (t/m.sec)

= berat jenis sedimen
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yw = berat jenis air
Gs = besarnya sedimen dasar pertahun (ton/thn)

Hasil penjumlahan antara muatan laying déngan material sebagai sedimen

dasar diperoleh total sedimen dapat




BAB Il11

METODE PENELITIAN

A. LokasiPenelitian

Lokasi penelitian terlétak di wilayah Sungai Pangkajene Kabupaten
Pangkep. Lokasi studetepatnya =& | g=indari lbo Kola ProvinsiSulawes:
Selatan. Secarafgeagrafis Snngai Panphajene terletuk pada‘gifs bujur 119"
307417 dan ganis lintang 4'50°557. Sungai salo Pangkajene mengalir di
wilavah barat daya pulau Sulawest, ¢urah hujan rata-rata tahunai adalah
2570 mm. Bulan dengan curah hujan tertinggi adalah Januari. dengan rata-

rata 480 mm. dan yang terendah September, rata-rata 33 mm

- - Vi arAiLaRGT B T
& Coogldy Milighatstectan @

= -

(sumber :google earth)
Gambar 4. Peta Sungai Pangkajene

40
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B. WaktuPenelitian
Rencana waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 3

bulan, selama bulan pertama vyaitu studi literatur. bulan kedua yaitu survey

teoritis dari berba
teoritis terpenuhi ¢
Pengaruh tata guna lahg
b. PengumpulanData

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian meliputi:

1) Data Primer

Data Primer merupakan data yang secara langsung bersumber dari

obsevasi lapangan. pengukuran secara langsung dilapangan di peroleh

dengan pengamatan di lapangan sebagal berikut:




a) Pengukuran penampang sungai pada bagian tengah dan bagian hilir
sungai pangkajene

b) Jenis-jenis tanah

¢) Sampel sedimen

2)Data Sekunder

akun g
: \“P\KASS Az
\\‘ 4"’ fl/

Pemerintah Provi

¢) Peta tata guna lahal

d) Data-Data Sedimentasi 2001- 2018 dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya
Air Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan

e) Serta data-data penunjang lainnya.

E. ProsedurPenelitian

Adapun prosedur penelitian dilakukan antara lain :

a. Pembuatan peta tata guna lahan dengan tahapan sebagai berikut -




1. Koreksi Geometrik; Koreksi geometrik dilakukan Agar posisi piksel pada citra

dapat sesual posisinya dengan posisi yang adadi Peta Rupa Bumi (RBI)

o

6, Klasifikas jems penutup lahan

b. Pengambilan sample di lapangan, tepatnya di Sungai pangkajene pada
bagian tengah sungai dan bagian hilir sungai.

c. Setelah itu sample tanah yang telah di ambil dikeringkan. Untuk
percobaan analisa saringan maupun berat jenis

d. Analisa saringan di maksudkan untuk menentukan jenis material

sedimen berdasarkan butiran




Dari pengujian ini di dapatkan jumlah dan distribusi ukuran sedimen
dengan menggunakan saringan yang sesuai dengan standar ASTM D
422,

b

\\\\Ihfil[/
\%

\
.-/// ‘&

F. TeknikAnalisa Data

1. AnalisisErosi

Untuk menghitung Erosi digunakan, metode yang paling umum
digunakan untuk memperkirakan besarnya erosi, dengan rumus Universal
Soil Loss Equation (USLE),sebagai berikut:

A=RxKxLSxCxP

Untuk menentukan mlai R, K. LS, C. dan P. di peroleh dengan




menggunakan peta dan sumber data pendukung vang ada. Nilai Faktor
erosivitas curah hujan (R) dilakukan dengan melihat kondisi atau keadaan

curah hujan yang terjadi di sub-sub DAS Rangkajene. Faktor erodibilitas

tanah (K) dilakukan dengan melihz

\t..
x\\‘:s\ y"f,

menentukan besarnya nilai SDR adalah dengan menggunakan persamaan
sedimen (chay asdak 2010);

D=Y/T
a. Pengolahan data sedimenmelayang

Untuk menghitung sedimen melavang, digunakan metode antara
lain, metode perhitungan debit sedimen melayang berdasarkan pengukuran

sesaat. Debit muatan sedimen dapat didefenisikan sebagai hasil perkalian




konsentrasi dan debitnya vang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Qs=00864 xCsxQ

Hasil penjumlahan antara muatan laying dengan material sebagai

sedimen dasar diperoleh total sedimen dapat di rumuskan yaitu:

Qs = Qsm + Qsd
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Hasil dan Pembahasan

G. BaganAlurPenelitian

Gambar 5. Alur Kajian Tugas Akhir




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Perubahan Tata G

Hasil analisis perubah ian dalam kurun
b 4
waktu sepuluh ' : eknik
L/ A A <
interpretasivi
®
dengan
guna lahan
disajikan r
Tabel 11. P dan 018 <
Penggunaan
lahan (
Hutan 3
Perkebunan | 624,65
Pemukiman | 570,
Sawah 2867, A
Tambak 1227, _ 2
Iamh 276,04 | 3,0 54
osong _
Tubuh air 11299 | 126 | 6526 0,73 -47.37 -0,53
Total 8966,04 | 100 | 8966,04 | 100

Sumber : Analisis Citra Satelit dengan GIS, 2019

Hasil analisis perubahan penggunaan lahan di sub DAS Tabo-Tabo tahun
2009-2018 dapat dilihat pada tabel 11, dapat dilihat perubahan tutupan lahan yang
dimana terjadinya peningkatan lahan pada Hutan 2,75 Ha dalam 10 tahun
terakhir, penyusutan penggunaan lahan Perkebunan sebesar 28 39Ha, Pemukiman

meningkat penggunaan lahan nya untuk kebutuhan masyarakat sebesar 109,36 Ha




Sawah meningkat penggunaan lahannya untuk kebutuhan bahan pokok pangan

masyarakat sebesar 202,39 Ha, penyusutan terhadap Tambak sebesar 127.53 Ha

selanjutnya penyusutan terhadap Tanah kosopg /Terbuka sebesar 137,84 Ha,

Grafik 6 . Perubaha
B. Analisis Sedimen
1. Analisa Erosi
a. Faktor Erosivitas (R)

Data curah hujan yang digunakan menghitung factor erosivitas diperoleh
data stasiun curah hujan Leang Lonrong, stasiun Tabo-Tabo dan Stasiun
Pangkajene. Masukan data curah hujan terdiri dan jumlah curah hujan bulanan

dari tahun 2009 sampai tahun 2018. Schingga setelah dilakukan perhitungan dan

persamaan (4), diperoleh nilai erosivitas yang ditunjukkan pada Tabel 12.




Tabel 12. Nilai Rata Rata Data Curah Hujan di DAS Pangkajene dar beberapa

stasiun
Tahun Stasiun RAIN R R
. cm Rata-rata
Leang
Lonren
1999 & 24918.92

3 2 4137 041
3 | 2598| 026
Sawah 25 | 25|50 4 1.1 3 37.02| 037
& 2
S 2

Tambak | 20 | 20 30
6 |Tanah Kosong) 25 | 35 | 40
sumber: Hasil perhitungan

1791 018
3302( 033

¢. Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)

Besarnya kemiringan lereng ditentukan berdasarkan Peta Kemiringan

Lereng skala 1: 80.000, sedangkan panjang lereng pada tiap sampel satuan lahan
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diukur dengan menggunakan perhitungan dari persamaan 10 vang ditunjukkan
pada table 14.

Tabel 14. Perhitungan Nilai LS
PanjangLereng (1)
(m)

Penggunaanl.ahan

Hutan
Pﬁrkehmn

faktor C ka \
Beberapa nila
Tabel 15 Peng:
1
2
3
4
5 | Tambak 0.60
6 | Tanah kosong 0,95

Sumber. Hasil Rujukuan Buku Chay Asdak (2010), Hidrologi dan Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai, Hal 375-376
e. Perhitungan Nilai Laju Erosi (Ea)
Setelah parameter-parameter dalam persamaan USLE telah ditentukan
nilainva, maka besanya erosi di Sungai Pangkajene dapat diperkirakan dengan

mengkalikan faktor-faktor erosi melalui persamaan 3 disajikan pada Tabel 16
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2. Analhisa Sedimen

a. Perhitungan konsentrasi muatan sedimen melayang 2009

Dalam menganalisa sedimen melayang atau suspended load, perhitungan

|
.
2

| ool S 1

< N
J‘Jw&
/7]

3| 10/82009

)84
Sumber : Hasil Rujukan Dari Dinas Pengelolahan Sumber Daya Air

Dari hasil perhitungan konsentrasi sedimen (Cs) pada data skunder yang
diperoleh tersebut, yang selanjutnya menjadi dasar dalam pengolahan data untuk
mendapatkan debit sedimen melayang. Dan data debit air (Qw). maka besarnya
debit sedimen melayang harian (Qsm) dapat di hitung dengan menggunakan

persamaan 12 dapat dilihat pada tabel 18:
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Tabel 18: Perhitungan sedimen melayang 2009

2009
No | Tanggal K Rata-Rata CS Ow Qsm
(kg/sec) et ton/tahun
1 | 2/13/2009 26.94
2 | 6/25/2009 | 00864 0.45
3| 10/8/2009

s

N/

Fﬂ“ﬂha‘ Imﬁ 1 Tl q Ry R g g, e 1o
. a3 o '“}fy},

Qsd !

Qrotal =9.14 +

¢ Analisa sedin

'[thlﬂ lﬂls djgunﬂ. cl Jetll DI -n
pengujian laboratorium terhadap material bed load dan data penunjang lainnya.
Dengan menggunakan persamaan 15 dan 16;

Tabel 19: Data perhitungan sedimen dasar

f Data
B h g p Rh d90 g ¥s ¥w
(M) (m) M vm' m mm | (m¥s) | griem’ | griem’
50.40 1.70 0.002 | 0467 0.87 0.50 981 265 1.00
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Y RR(k /K2 s
d. (ys —

s __Yw 1 13
,ji- s (0:102)

(gs)*?
=0,047 =025 {/p———
: d-* {}’# - Fw)

k/k = diambil = |

Jika satuan waktu (s) ditransfer kesatuan waktu (hari). maka -

=24 60.60 . (0.1579 . 107)

= 13.64 ton/tahun
d. Perhitungan konsentrasi muatan sedimen melayang 2018

Dalam menganalisa sedimen melayang atau suspended load, perhitungan
di dasarkan atas data-data sekunder, yang selanjutnya menjadi dasar dalam
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pengolahan data untuk mendapatkan debit sedimen melayang, Diperoleh harga
konsentrasi sedimen (Cs) berdasarkan persamaan 14 disajikan pada Tabel 20:
Tabel 20.Nilai Konsentrasi Sedimen (CS) 2018

No | Tanggal

1| 11/472018

......
1

No | gflfmc! Tanggal Rata-Rata CS Qw Qsm
(mg/itr) (m3/det) | ton/tahun

| 1/2412018 52.53 6.32 28.69

2 | 0.0864 | 5272018 20.93 4,10 742

3 11/5/2018 17.20 498 740

Rata-Rata 14.50

Sumber: hasil perhitungan

diperoleh total sedimen menggunakan persamaan 17 yaitu:

Hasil perhitungan antara sedimen dasar dengan sedimen melayang




Qtotal = 14.50 + 13.64

= 28.14 ton/tahun
C  Pengaruh Perubahan Lahan Dengan Erosi dan Sedimen di sungai

Pangkajene

No

‘1
\
\

RS

O || s el | b | —

Sumber ‘HasilPerhitun
Berdasarkan
perubahan tata puna lahan di dapatkan hasil grafik sebagai berikut -
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o ¥ (s Tahun 2009

B Os Tahun 2018

25,00

20.00

15.00

10.00

Qs (Ton/tahun)

fan
\
O

Gambar
s 151‘ v'\""'n
- P / ““‘U e S
terhadap sedimef vang " -(///'i;q “\\\\

%“‘ . <|v

dengan nilai 25.71 ton/tahun

rendah dengan nilai 21.89 ton/tahun pada lahan hutan.




sebesar 109,36 Ha dengan mengalam

ton/tahun, Sawah meningkat penggunaan lahannya untuk kebutuhan bahan
pokok pangan masyarakat sebesar 202,39 Ha dengan mengalami peningkatan
sedimentasi sebesar 0,38 ton/tahun, penyusutan terhadap Tambak sebesar
127,53 Ha dengan mengalami penyusutan sedimentasisebesar 0.15

ton/tahun,selanjutnyapenyusutanterhadap Tanah kosong sebesar 137.84 Ha

‘dengan mengalami penyusutan sedimentasi sebesar 1,95 ton/tahun.
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B. Saran
1. Perlu adanya Penelitian tentang erosi yang lebih lanjut di DAS Pangkajene

dengan metode yang berbeda seperti pengukuran sedimentasi sehingga dapat
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SUNGAI TABO TABO - MANGILU : KAB. PANGKEP

o i S —————

Mo, Volume| Berat Hata-Rata Berat Rala-rata MA Debit
Tanggal Alr Lumpur | Berat Lumpur | Lumpur/isi air | Berat Lumpur/isi air
: {mi) (ma) (mg) (mayit) {ma/it) (m) | (m3/det)
[ 2 3 3 5 6 7 8 E]
250 13.10 13.133 S2.40 52.533 0.86 16.32
11/4/2001 | 250 14,10 56.40
250 12.20 48.80
250 450 5.233 18,00 20.933 0.46 4.10
25/5/2001 | 250 7.30 29.20 -
250 3.90 15.60
250 4.60 4.300 19.20 17.200 0.53 4.98
3/7/2002 | 250 5.20 20.80
250 2.90 11.60 ]
250 2.00 2.000 8.00 B.000 0.58 361
3/6/2003 | 250 2.00 8.00
250 2.00 8.00
250 575 6.167 .00 74,667 | 0.70 24.05
18/6/2003 | 250 7.00 25,00 —
250 5.75 23.00 -
250 4.25 3.250 17,06 12.000 0.84 36.11
5/8/2003 | 250 3.50 14.40
250 2.00 8.00
250 8975 92,500 359.00 370.000] 0.88 16,79
10/2/2004 | 250 B8.75 355.00
250 99.00 396.00
250 3.00 16.083 36.00 64333 0.72 5.90
27/5/2004 | 250 24.50 98.00 -1
250 14.75 59.00
250 1.75 1417 7.00 17.667 0.40 0.35
11/10/2005| 250 2.50 10.00 —_—
250 9.00 36.00 ,__
220 12941
22/12/2006
250 10.75 10.750 43.00 43.000 0.82 7.77
17/5/2006 | 250 10.75 43.00 '
250 10.75 - 43.00
250 13.25 13.167 53.00 52 667 0.88 10.89
14/6/2006 | 250 13.00 52.00
250 13,25 53.00
250 2.50 21500] ¢ 10.00 10.000 0,39 1.29
12/8/2006 | 250 2.50 10.00
250 2.50 10.00
250 1.83 1.792 7.33 7.167 0.83 10.26
28/12/2006| 250 1.79 7.17 —
250 1.75 7.00
250 0.25 0.333 1.00 1.333| 0.56 2.08
B/8/2007 | 250 0.25 1.00 —
250 0.50 2.00
250 1.75 1.533 7.00 7433 143 22.333
10/1/2008 | 250 2.00 8.00 —
250 1.75 7.00
250 14.63 13.067 58.50 52.267| 2.46 117.003
20/12/2008| 250 13.68 54,70 =
250 10.90 43.60
250 0.50 0.500 2.00 7000 238 1559 1
13/2/2009 | 250 0.50 2.00 )
| 250 0.50 2.00
250 0.50 0.500 2.00 2.000[ 052 2.59
25/6/2009 | 250 0,50 2.00
250 0,50 2.00
250 0.21 0.218 0.84 0.873] 032 0.554
8/10/2009 | 250 0.24 0.95 e
250 0.2 0.83
250 0.10 YD 0.38 0.540{ 0.74 14.241
21/5/2010 | 250 0.19 0.74
250 0.13 0.50




1 2 3 4 5 § 7 8 9
250 0.01 4

2 | 22015 | 250 | oos7 | 0128 | 348 | 512 0.9 7.73
201 g3t | 124
250 0.014 5.6

3 | 18052015 | 250 | ooo | 0086 | 104 | 264 0.9 8.59
250 | o026 10.4
sy | 0007 28

4 172016 | 250 | 0014 | 003 | 58 136 | oss | 258
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xo | 0085 | 18
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UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

JURUSAN GEOGRAFI

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN ‘E;ENDID]KAN TINGGI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Tav Alamat: Kampus UNM Parang Tambung JI. Dg Tata Kota Makassar
|
‘ Berat Volum
Sampel | Berat tabung kosong Berat tab + Sampel
| : (a) sampel (b) A flrftmf] .
Tanah 51.8032 175.8944 [ 1115

Berat Volume = ( b-a )/volume tanah

IV. ANALISIS TEKSTUR 2 FRAKSI

Sampel Brt cawan kosong Brt cawan + Brt cawan kosong | Brt cawan + Debu % Pasir | % Debu
(a ).gr ! pasir (b),gr (e)gr. (d)gr
1 39.5898 | 491602 4142.52 42,8082 86.19 | 13.81
|
Rumus perhitungan :
' % pasir = |( b-a }/ (b-a}+{d-c}) x 100 %
| % Debu = {( d-c )/ (b-a}+({d-c)) x 100 %
|
V. ANALISIS DIAMETER BUTIRAM
Data Diameter Butiran per 1000 gram sampel tanah,
Diameter saringan lolos saring,gr | Persentase,%
>4.00 mm bd.5 6.45
4.00 mm 36.4 3.64
2.00mm 34.9 3.49
1.00 mm 31.3 3.13
0.5 mm 800.2 80.02
0.063 mm 32.7 3.27
LY 7
| o

Makassar,29 November2019
Analis Lab.Geografi

FMIRA LN
s | n/
ra.N VLS50 Maryam,s. T, .M
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

[ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

e JURUSAN GEOGRAFI

' 'i"’ Alamat: Kampus UNM Parang Tambung J1. Dg Tata Kota Makassar

I. PENENTUAN KADAR AIR

Cawan+sampel Cawani-SampEi |
Sampel Jenis Cawan Ksg (a) | (b) Kering © % Ka Ka rata2
| - |
| Tanak | Lolos saring 2 mm | 702173 80.2273 80,2056 | 0.1171 31445
' |
| Lolos saring 0,5 mm 60.1460 70.1460 | 70.13 | 0.1723
Rumus Perhitungan :
% Kadar air (Ka) = [ b-c )/{ c-a Jx 1003%
ILPENENTUAN BERAT JENIS
J Sampel (a)gr | (b)gr {c)gr (d)er t,"C | Blgr/fem’ | BI hit.gr
Tanah 33.6958 | 135.319 42,2208 140.6153 29 0.9 2.378

‘ Rumus Perhitungan ;

Berat Jenis Tanah (BJ)=(( c-2 }x{100/1004Ka))/(b-a)/BJ1-(d-c)/BI2
'

J Diketahui :

a = Berat picnometer kosong

b = Berat picnometer + air

c = Berat picnometer + sampel tanah |alos saring 2 mm
| d = Berat picnometer + sampel tanah +air penuh

tl= Ephu datam picnometer terisi air penuh

t2= Suhu dalam picnometer terisi tanah + air

Bi1 = Berat lenis air pada suhu £l

Bi2 = Berat jenis air pada suhu t2

Ka = Ka sampel |lolos saring 0.5 mm

| lil. PENENTUAN BERAT VOLUME

Wadah yang digunakan untuk mengukur volume tanah berbentuk tabung
dengan

diameter = 4,5cm

tinggi =7cm

volume tanah = 1/4 T] d’t
=1/4(3.14)(4.57.7
=111.3¢em’
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